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 ABSTRAK 

Perilaku konsumen dalam Islam selalu berpedoman pada prinsip 

syariah yang menjadi pedoman masyarakat dalam mengonsumsi 

produk dan jasa yang halal, bermanfaat, dan tidak berlebihan. 

Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mengkaji teori konsumen Islam 

berdasarkan nilai-nilai Al-Quran dan Sunnah serta 

membandingkannya dengan teori konsument radisional. Dengan 

menggunakan penelitian literatur. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa teori konsumsi Islam menekankan aspek kesederhanaan, 

keseimbangan, dan keberlanjutan dalam pola konsumsi individu 

dan masyarakat. Hasil utama menunjukkan bahwa, berbedadengan 

pendekatan materialistis pada teori konsumsi tradisional, teori 

konsumsi Islam memberikan perspektif holistik yang 

mempertimbangkan aspek spiritual, sosial, dan lingkungan. Makna 

dari penelitian ini adalah memberikan wawasan baru dalam 

memahami perilaku konsumen yang sejalan dengan prinsipIslam 

dan memberikan referensi untuk mengembangkan kebijakan 

ekonomi yang lebih berkelanjutan dan bermartabat. 

 ABSTRACT 

Consumer behavior in Islam is always guided by sharia principles 

that guide people in consuming products and services that are halal, 

useful, and not excessive. The purpose of this journal is to examine 

Islamic consumer theory based on the values of the Quran and 

Sunnah and compare it with traditional consumer theory. By using 

literature research. This study shows that Islamic consumption 

theory emphasizes the aspects of simplicity, balance, and 

sustainability in the consumption patterns of individuals and 

society. The main result shows that, in contrast to the materialistic 

approach of traditional consumption theory, Islamic consumption 

theory provides a holistic perspective that considers spiritual, 

social, and environmental aspects. The significance of this research 

is that it provides new insights in understanding consumer behavior 

in line with Islamic principles and provides a reference for 

developing more sustainable and dignified economic policies. 
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Konsumsi pada dasarnya berarti membelanjakan sesuatu untuk memenuhi 

suatu kebutuhan. Kerangka Islam mensyaratkan pembedaan antara dua jenis 

pembelanjaan konsumen Muslim, jenis pembelanjaan pertama dan jenis pembelanjaan 

kedua. Jenis pengeluaran yang pertama adalah pengeluaran yang dilakukan umat Islam 

untuk memenuhi kebutuhan duniawi dan keluarga (pengeluaran dilakukan untuk 

memenuhi kebutuhan duniawi, namun mempengaruhi pahala mereka setelah 

kematian). Jenis pengeluaran yang kedua adalah pengeluaran yang semata-mata 

belrtujuan untuk melncari akhirat. 

Tujuan hidup adalah melncapai kelbahagiaan yang selimbang, baik matelriil 

maupun spiritual.Jika selimbang, bisa melncapai farah dan maslaha.Ini selsuai delngan 

hukum Syariah. Syariah ini pada akhirnya akan melnjadi peldoman pelneltapan kaidah 

dunia, prinsip mu’amara bagi manusia selbagai makhluk sosial elkonomi.Aturan dan 

relgulasi belrbasis agama atau syariah ini adalah praktik Islam.Islam datang kel dunia 

delngan melmbawa selrta pelraturan-pelraturan yang selnantiasa melnjadi peldoman 

kelhidupan. Agama (Ad-dieln), Pelngeltahuan (Al-'ilm), Jiwa (An-nafs), Kelkayaan 

(Almaal), Silsilah (Al-nasl). Islam adalah suatu sistelm kelhidupan (way of lifel), yang 

didalamnya Islam melmiliki belrbagai hal yaang telrciptalah selpelrangkat aturan yang 

lelngkap bagi kelhidupan manusia, telrmasuk bidang elkonomi. 

Pelnellitian melngelnai konsumsi Islam sangat pelnting untuk diwaspadai keltika 

belrhadapan delngan kelkayaan dan bellanja. Suatu nelgara mungkin melmpunyai 

kelkayaan yang belsar, namun jika pelmanfaatan kelkayaan telrselbut tidak dikellola 

delngan baik dan manfaatnya tidak telrukur, maka kelmakmuran akan gagal. Olelh 

karelna itu, yang telrpelnting dalam hal ini adalah jelnis pelmanfaatannya, telrmasuk 

maslaha (baik dan belrmanfaat) agar harta telrselbut dipelrgunakan selbaik-baiknya untuk 

kelmakmuran dan kelmaslahatan nelgara. Fokusnya harus pada pelngambilan kelputusan 

(prelfelrelnsi), individu, masyarakat dan manusia selcara kelselluruhan. Melskipun Islam 

mellarang umatnya untuk melngonsumsi selcara belrlelbihan atau selbaliknya belrsikap 

pellit, namun Islam melngajarkan bagaimana belrpelrilaku yang baik dalam 

melngonsumsi. Konsumelrismel yang belrlelbihan melrugikan diri selndiri dan orang lain, 

karelna pelngelluarannya mellelbihi kelmampuannya dan selbaliknya. Islam tidak 

melnyukai kelkikiran. 

ELkonomi Islam melncakup cara melmandang pelrmasalahan elkonomi, 

melnganalisis pelrmasalahan elkonomi yang belrbelda dan melngusulkan altelrnatif 

pelmelcahannya. Dalam hal ini elkonomi Islam tellah melnjadi tolak ukur telrhadap sistelm 

elkonomi konvelnsional yang tellah ada sellama belrtahun-tahun. Praktelk sistelm elkonomi 

syariah tellah melmunculkan belrbagai inisiatif selpelrti pelmbelrdayaan Zakat Fitrah 

mellalui Amir Zakat, pelmbelrdayaan dan pelndirian Baitul Mal di belrbagai daelrah untuk 

pelmelrataan sumbelr modal produktif masyarakat kelcil telrjun kel bidang elkonomi. 

Wahana pellaksanaan pelnghimpunan dana delngan sistelm kontrak dan pelmasaran 

instrumeln modal belrupa saham dan obligasi syariah, selrta lelmbaga keluangan dan bank 

syariah yang telrselbar di Indonelsia dan selbagian belsar dunia. Hal ini sama halnya 

delngan tidak pelrnah ada pelmisahan antara agama dan nelgara, antara matelri dan 

spiritual. Dalam prosels pelmelnuhan kelbutuhan telrselbut, manusia tidak bisa belrpaling  

dari orang lain dan orang-orang saling melmbutuhkan. Kelbutuhan ini melmunculkan 

aktivitas elkonomi yang paling seldelrhana yaitu konsumsi. Produksi dan distribusi Islam 
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melmbawa pelrelkonomian kel posisi selimbang melnelngah dalam bidang pelrelkonomian. 

Kelselimbangan dibangun di selmua lini antara modal dan pelrusahaan, antara produksi 

dan konsumsi, antara produseln, pelrantara dan konsumeln, antara kellompok-kellompok 

dalam masyarakat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pelrilaku konsumeln dalam pelrspelktif Islam melmpunyai landasan yang kuat 

pada Al-Quran dan Sunnah. Konselp utama telori konsumeln Islam adalah prinsip 

kelseldelrhanaan, kelselimbangan, dan kelbelrlanjutan. Dalam Al-Qur'an Surah Al-Araf 

ayat 31, Allah SWT belrfirman “Wahai anak cucu Adam! Pakailah pe lrhiasan keltika 

belrziarah ke l melsjid dan makan minum, namun jangan belrlelbihan. Selsungguhnya 

Allah tidak melnyukai orang yang be lrbuat belrlelbihan.'' Ayat te lrselbut me lnelkankan 

beltapa pelntingnya melnjaga ke lselimbangan konsumsi dan melnghindari sikap ishraf 

(belrlelbihan). 

Pelnellitian Mannan (1984) melnjellaskan bahwa konsumsi dalam Islam tidak 

hanya be lrtujuan untuk me lme lnuhi kelbutuhan fisik saja, namun juga melmiliki dimelnsi 

spiritual dan sosial. Konsumsi dilakukan untuk melncapai farah (kelbahagiaan abadi) 

delngan cara melndelkatkan diri ke lpada Allah dan melmbantu orang selkitar. Hal ini 

seljalan delngan pandangan Chapra (1992) yang me lnelkankan bahwa konsumsi dalam 

Islam harus didasarkan pada niat baik, melmpelrtimbangkan kelpelntingan umat, dan 

melnjaga kellelstarian lingkungan. 

Disisi lain, Kahn (1995) me lngkritik telori konsumsi tradisional yang didasarkan 

pada maksimalisasi utilitas dan kelinginan  tidak telrbatas. Ia melngajukan telori 

konsumsi Islam be lrdasarkan hielrarki kelbutuhan Islam: darriyat (kelbutuhan primelr), 
hajiyat (kelbutuhan selkundelr), dan tasiniyat (kelbutuhan telrsie lr). Delngan 

melngutamakan ke lpuasan kelbutuhan selsuai tingkatannya, masyarakat dapat melncapai 

kelpuasan yang selimbang dan belrkellanjutan. 

Kajian-kajian di atas melnunjukkan bahwa te lori konsumsi Islam be lrsifat 

holistik dan belrmartabat, dimana kelgiatan konsumsi tidak hanya belrtujuan untuk 

melncapai kelpuasan matelri saja, namun juga melmpelrtimbangkan aspelk spiritual, 

sosial, dan lingkungan. Telori ini me lmbe lrikan kelrangka normatif untuk pelrilaku 

konsumeln yang lelbih be lrkellanjutan dan konsiste ln delngan ajaran Islam. 

 

MELTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini melngkaji konselp telori konsumeln dalam Islam delngan 

melnggunakan pelnde lkatan kualitatif delngan me lnggunakan meltodel tinjauan pustaka. 

Sumbelr data utama belrasal dari kajian dokume ln primelr selpe lrti hadis dan karya klasik 

yang ada di kas akadelmik Islam. Se llain itu, litelratur selkundelr yang rellelvan selpelrti 
buku, artikell jurnal, dan makalah pelne llitian se lbellumnya juga digunakan untuk 

melningkatkan analisis. Prosels pelngumpulan data dilakukan mellalui pelnellusuran 

sistelmatis telrhadap sumbe lr-sumbelr lite lratur telrpilih. Sumbe lr-sumbelr lite lratur 

dipelrolelh dari pelrpustakaan univelrsitas, database l jurnal onlinel, dan sumbe lr-sumbelr 
digital yang telrpelrcaya. 

Data yang te lrkumpul kelmudian dianalisis melnggunakan meltodel analisis isi 

(contelnt analysis) untuk melngidelntifikasi konselp-konselp kunci, prinsip-prinsip, dan 
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ajaran-ajaran telrkait pelrilaku konsumsi dalam Islam. Analisis ini dilakukan delngan 

melmpelrhatikan konte lks historis dan sosiokultural dari litelratur yang dikaji, selrta 

melngaitkannya delngan pe lrspelktif konte lmpore lr dalam elkonomi dan pelrilaku 

konsumeln. Untuk melnjamin ke labsahan data, pelne llitian ini me lnggunakan triangulasi 

sumbelr de lngan melmbandingkan dan melngonfirmasi informasi dari belrbagai litelratur 

yang rellelvan. Sellain itu, prosels analisis dan intelrpreltasi data dilakukan selcara 

sistelmatis dan kritis delngan melngacu pada prinsip-prinsip meltodologi pelnellitian 

kualitatif.Hasil studi litelratur ini diharapkan dapat me lmbe lrikan pe lmahaman 

komprelhelnsif te lntang telori konsumsi dalam Islam dan melmbelrikan landasan bagi 

pelngelmbangan modell dan aplikasi konsumsi yang seljalan delngan prinsip 

syariah.Hasil pelne llitian ini juga diharapkan dapat melmbantu melmpelrkuat wacana dan 

praktik e lkonomi Islam dalam kontelks global. 

 

ANALISIS DAN PELMBAHASAN 

Telori Konsumsi Islam 

Islam me lyakini bahwa hal telrpelnting yang ingin dicapai dalam kelgiatan 

konsumsi adalah maslaha. “Maslaha melncakup selgala belntuk keladaan, baik mate lriil 

maupun immatelriil, yang dapat melningkatkan delrajat manusia selbagai makhluk paling 

mulia. Maslaha melncakup e lmpat unsur manfaat dan kelbelrkahan.” Konsume ln hanya 

dapat melmpelrolelh maslaha jika hanya melngkonsumsi produk halal. Halal adalah 

pelrbuatan yang dibelnarkan olelh hukum Syariah.Halal dibagi melnjadi tiga katelgori 

telrgantung pada jelnis bahan, cara melmpelrolelhnya, dan cara pelngolahannya. Dalam 

Al-Qur'an Surah Al-Baqarah: 173, Allah SWT belrfirman: 

“Selsungguhnya Allah hanya me lngharamkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 

dan binatang yang (ke ltika diselmbellih) dise lbut (nama) sellain Allah). Te ltapi 

Barangsiapa dalam Keladaan te lrpaksa (melmakannya) seldang Dia tidak 

melnginginkannya dan tidak (pula) mellampaui batas, Maka tidak ada dosa 

baginya. Selsungguhnya Allah Maha Pelngampun lagi Maha Pelnyayang”. 

  Ajaran syariat belrupa konsumsi yaitu konsumsi Halal dan Haram, larangan 

Ishraf (belrlelbihan) yaitu kelme lwahan dan kelmelgahan, konsumsi sosial dan aspelk 

normatif lainnya. Konsumeln muslim helndaknya be lrhati-hati telrhadap produk yang 

dikonsumsinya agar telrhindar dari larangan Allah dan tidak melngonsumsinya selcara 

belrlelbihan.Kelimanan selorang muslim dapat diukur dari bagaimana ia melnjalani 

kelhidupan selhari-hari selsuai peltunjuk Al-Quran dan Hadits. 

  Dari sudut pandang elkonomi, umat Islam wajib melngonsumsi hanya barang-

barang yang baik.Delngan kata lain, halal atau tidaknya suatu hal telrgantung pada jelnis 

bahannya, cara pe lngolahannya, dan cara melmpelrolelhnya.Konsumsi elksklusif 

telrhadap barang dan jasa halal melrupakan wujud keltaatan umat manusia kelpada Allah 

SWT.Selbagai imbalannya, masyarakat melnelrima kompelnsasi selbagai selmacam 

belrkah atas barang dan jasa yang dikonsumsinya.Telori konsumeln Islam me lngajarkan 

bahwa pelmuasan kelbutuhan adalah hal yang te lrpelnting. “Urutan prioritas kelbutuhan 

telrselbut adalah: darriyat (prime lr), hajjiyat (selkunde lr), tasiniyyat (telrsielr)” kelbutuhan 

darriyat melliputi: agama (din), pelnghidupan (nafs), pelndidikan (aql), kelturunan (nasl) 
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dan aselt (pusat pelrbe llanjaan). 

  Melnurut hukum syariah, syahwat hajiyat bukan dimaksudkan untuk 

melmellihara lima kelbutuhan pokok manusia di atas, mellainkan untuk me lnghilangkan 

kelselmpitan (musyaqat) melngelnai lima hal telrse lbut; Kelbutuhan tingkat sellanjutnya 

adalah tasiniyat. 

  Kelbutuhan pada tingkat ini melmpunyai kelmampuan untuk melningkatkan 

kelindahan dan kelgelmbiraan hidup. Pelntingnya tashniyya dalam konsumsi dapat 

dilihat mellalui pelmbelrian se ldelkah ke lpada yang belnar-belnar melmbutuhkan, yang 

dapat dicapai delngan selmacam kasih sayang, sopan santun dalam makan dan minum, 

melngonsumsi makanan yang belrsih dan belbas pelnyakit, dan lain-lain. Kelbutuhan 

Tasiniyah baru akan telrpelnuhi seltellah kelbutuhan Darriyat dan Hajjiyat telrpelnuhi 

telrlelbih dahulu. Prioritas pelmelnuhan kelbutuhan ini selkilas tidak belrbelda de lngan 

prioritas pelmelnuhan kelbutuhan yang ada dalam telori konsumsi elkonomi selkulelr. 
Belrbelda delngan kelbutuhan primelr yang telrlihat. Yang melmbeldakan adalah pelrlu atau 

tidaknya se lselorang dise lmbah. 

  Telori konsumsi elkonomi selkule lr hanya melmpe lrhatikan ke lbutuhan sandang, 

pangan, papan, dan pe lndidikan.Islam melngajarkan manusia untuk hidup rukun, yaitu 

melmelnuhi ke lbutuhan duniawi dan spiritual.Artinya kelinginan ibadah te lrselbut 

telrmasuk dalam kelinginan darriyat (ke linginan primelr). Konsumsi manusia didasarkan 

pada dua hal: kelbutuhan dan kelinginan. Pelme lnuhan suatu kelbutuhan dapat 

melndatangkan manfaat tambahan se lcara fisik, melntal, intellelktual, atau matelri, namun 

melmuaskan suatu kelinginan antara lain dapat melningkatkan ke lpuasan psikologis. 

 

Konsumsi Dalam E Lkonomi Islam 

Konsumsi adalah kelgiatan e lkonomi yang belrtujuan untuk melngurangi atau 

melngkonsumsi kelgunaan suatu barang dan jasa untuk melmelnuhi kelbutuhan. 

Konsumsi pada hakikatnya adalah melmbellanjakan selsuatu untuk me lmelnuhi 

kelbutuhan (Furqon, I.K, 2018). 

Konsumsi melmainkan pelran pelnting dalam sistelm pelre lkonomian: 

melmfasilitasi produksi dan distribusi. Pelrilaku konsumeln dalam pelrelkonomian Islam 

didasarkan pada prinsip keladilan, kelbelrsihan, kelseldelrhanaan, kelmurahan hati dan 

moralitas. Konsumsi melncakup kelbutuhan, kelselnangan, dan kelme lwahan. 

Selbagaimana te lrcantum dalam surat al-Araf pasal 31 Al-Qur'an, ke lselnangan itu 

dipelrbolelhkan asalkan tidak be lrlelbihan, tidak mellelbihi batas yang diwajibkan tubuh, 

dan tidak me lle lbihi batas makanan yang dibolelhkan. “Wahai cucu Adam! Se ltiap kali 

kamu melmasuki masjid, pakailah pakaian yang indah, makan dan minum, tapi jangan 

belrlelbihan, karelna Allah tidak suka jika orang be lrlelbihan.” dari Allah SWT. Umat 

Islam tidak melrugikan diri selndiri baik di dunia maupun di akhirat karelna melmelnuhi 

kelbutuhannya selcara belrlelbihan dan melngabaikan pelrintah Allah SWT kare lna 

kelsibukannya di dunia. 

Konsumsi dalam Islam selcara khusus belrtujuan untuk melnyelimbangkan dua 

hal: pelnge lluaran untuk melmelnuhi kelbutuhan fisik dan pelngelluaran untuk melmelnuhi 
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kelbutuhan spiritual (Ukrawi) (Rohim dan Priyatno, 2021). Olelh karelna itu, arah 

konsumsi pada tahun tidak hanya untuk kelpelntingan dunia saja, teltapi juga untuk 

akhirat, yang pada tahun belrarti melncapai kelseljahtelraan di akhirat. 

 

Prinsip Konsumsi Dalam Islam 

Prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam pada hakikatnya be lrsumbelr dari Al-

Quran dan Sunnah dan melnjadi peldoman hidup umat Islam selndiri. ELkonomi Islam 

melmiliki prinsip dasar be lrbelda me lngelnai konsumsi yang pelnulis rangkum. 

1. Prinsip Kapasitas 

Tuhan melnciptakan bumi dan selgala isinya untuk diolah dan dimanfaatkan 

manusia untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup. Kelmampuan manusia dalam 

melmanfaatkan selgala yang ada di muka bumi melrupakan bukti kasih sayang 

Tuhan te lrhadap manusia selbagai makhluk. 

2. Prinsip Konsumsi yang Belrtanggung Jawab 

Prinsip ini belrmula dari kelyakinan bahwa selgala se lsuatu yang ada di bumi adalah 

milik Allah dan manusia hanya belrtindak selbagai khalifah yang dibe lri welwelnang 

olelh Allah untuk melmanfaatkannya.Delmikian pula selluruh harta yang digunakan 

untuk melmelnuhi kelbutuhan hidup manusia adalah milik Allah dan Dia 

belrtanggung jawab dari mana asalnya dan untuk apa digunakan.Ole lh karelna itu, 

Al-Qur'an melmpelringatkan orang bahwa kelkayaan adalah ujian dan hiasan bagi 

orang-orang yang tidak me llupakan Allah. 

3. Prinsip Islam te lntang kelselimbangan konsumsi. 

Melngharuskan orang belriman untuk me lnggunakan selbagian dari kelkayaannya 

untuk diri selndiri, kelluarga, dan fisabilah. Melngelnai pe lnggunaan harta dan 

konsumsi, Islam melngharamkan sikap boros (tabzil), belrle lbihan (israf), 

melnghambur-hamburkan harta, atau melngurangi konsumsi karelna telrlalu pellit 

dan kikir. Ini adalah be lntuk kompelnsasi konsumsi yang dite lntukan Allah dalam 

Al-Qur'an. 
4. Prinsip Kelutamaan Kelgiatan  

Tujuan konsumsi adalah me lndatangkan kelmaslahatan dan melnghindari 

kelburukan dan mafsada. Hal ini dapat telrcapai jika orang melngikuti pe ltunjuk 

syariah. Dalam mellakukan ke lgiatan konsumsi pelrlu diprioritaskan pada 

kelbutuhan primelr, kelmudian melmpelrtimbangkan kelbutuhan selkunde lr, 

dantelrakhir kelbutuhan telrsielr. 
 

SIMPULAN, KELTELRBATASAN DAN SARAN 

Pelnellitian ini melngkaji telori konsumeln dalam pelrspelktif Islam me llalui studi 

lite lratur matelri pelndidikan Islam dan litelratur telrkait. Hasil pelnellitian melnunjukkan 

bahwa konselp konsumsi dalam Islam me lmpunyai landasan yang kuat pada nilai-nilai 

Al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Telori konsumeln Islam melmbe lrikan landasan normatif 
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dalam melmelnuhi kelbutuhan yang selimbang antara kelhidupan dunia dan akhirat. 

Prinsip-prinsip selpelrti kelselde lrhanaan, belrsyukur, melnghindari pe lmborosan dan israh, 

selrta pelrlunya melngutamakan kelbutuhan darriyat melnjadi landasan te lori ini. 

Implikasinya, telori konsumsi Islam dapat melnjadi paradigma altelrnatif te lrhadap pola 

konsumsi modelrn yang celnde lrung matelrialistis dan heldonistik. 

Melskipun melncoba mellakukan analisis telrpe lrinci, pelnellitian ini melmiliki 

keltelrbatasan yang harus diakui. Pe lrtama, pe lnellitian ini masih belrsifat teloritis selcara 

konselptual  se lhingga bellum me lncakup pelrspelktif e lmpiris. Keldua, sumbe lr kelpustakaan 

yang digunakan masih telrbatas pada telks-te lks primelr kajian Islam klasik dan modelrn. 

Keltiga, cakupan surveli hanya melngkaji konsumsi di tingkat rumah tangga/individu, 

dan tidak melnye lntuh konsumsi di tingkat korporasi. 

Belrdasarkan ke ltelrbatasan telrselbut, belbe lrapa saran untuk pelnellitian 

sellanjutnya dapat dibelrikan. Pelrtama, pelrlunya melngelmbangkan pelnellitian elmpiris 

untuk melngukur faktor-faktor yang me lmpelngaruhi pelrilaku konsumeln be lrdasarkan 

prinsip Islam. Keldua, kami melmpelrluas cakupan litelratur de lngan melmasukkan 

sumbelr-sumbelr elmpiris dari pelnellitian-pe lnellitian selbellumnya. Keltiga, pelrlunya 

melngelmbangkan konse lp te lori konsumsi Islam pada tingkat korporasi delngan 

melmpelrtimbangkan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas korporasi. Te lrakhir, 

melnsosialisasikan konselp konsumsi dalam Islam kelpada masyarakat luas me lme lrlukan 

upaya sistelmatis dari para pelne lliti, pelngambil kelbijakan, dan pelmuka agama. 
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